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ABSTRAK

Penyelesaian sengketa di Indonesia sering menggunakan metode Arbitrase dan jalur litigasi. Metode
tersebut diatur dalam Undang-Undang Jasa Konstruksi (UUJK) Nomor 18 Tahun 1999 yang
sekarang berganti dengan UUJK Nomor 2 Tahun 2017. Dalam UUJK tersebut disebutkan metode
alternatif lainnya yaitu dewan sengketa atau Dispute Board (DB). Dispute Board merupakan metode
baru di Indonesia dalam penyelesaian sengketa yang sedang diperkenalkan dalam UUJK tersebut
serta diharapkan dapat diterapkan. Oleh karena itu, perlu diketahui mengenai kesiapan di lapangan
dari sudut pandang kontraktor khususnya kontraktor BUMN yang dilihat dari pengetahuannya
mengenai DB, serta kesiapannya dalam melihat kelebihan dan tantangan yang mungkin akan timbul
dalam pengaplikasian DB di Indonesia. Penelitian ini merupakan studi penelitian yang dilakukan
wawancara terstruktur dalam proses pengambilan datanya. Metode yang digunakan untuk penelitian
ini berupa Metode Spradley yang menjadi analisis penelitian kualitatif. Dari penelitian ini
didapatkan bahwa waktu penyelesaian DB (84 hari) lebih cepat daripada metode penyelesaian
lainnya (180 hari) bila diterapkan. Sementara itu, pengetahuan kontraktor mengenai DB masih
belum memadai, sehingga aturan dalam UUJK No. 2 Tahun 2017 masih belum cukup dikuasai oleh
para pelaku konstruksi untuk pengaplikasian DB. Oleh karena itu, kontraktor BUMN belum siap
dalam mengaplikasikan DB dengan baik dan benar dalam waktu dekat ini di Indonesia.

Kata Kunci: Sengketa, Penyelesaian Sengketa di luar Pengadilan, UUJK No. 2 Tahun 2017,
Dispute Board di Indonesia
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ABSTRACT

Arbitration and litigation methods is often uses for Dispute settlements in Indonesia. The method is
regulated in the Constitution of Construction Service (UUJK) Number 18 Year 1999 which is now
changed by UUJK Number 2 Year 2017. UUJK mentioned Dispute Board for the other dispute
alternative method (DB). Dispute Board is a new method for dispute resolution that is introduced in
UUJK and is expected to be implemented in Indonesia. Therefore, it is necessary to know about
readiness in the site from the contractor point of view, especially the BUMN contractor’s knowledge
of the DB and their readiness to see the advantages and challenges that may arise in the application
of DB in Indonesia. This study is a research study conducted structured interviews in the process of
data retrieval. For qualitative analysis this research used Spradley Method. From this research it is
found that the completion time of DB (84 days) is faster than other settlement method (180 days)
when it is applied. Meanwhile, the contractor's knowledge about DB is still inadequate, so the rules
in UUJK no. 2 Year 2017 still not enough controlled by the perpetrators of construction for the DB
application nowadays. Therefore, BUMN contractors are not ready to apply the DB properly and
correctly in the near future in Indonesia.

Keywords: Disputes, Dispute Settlement Out of Court, UUJK Number 2 Year 2017, Dispute Board
in Indonesia.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam dunia konstruksi, sering terjadi perasaan tidak puas dari salah satu pihak
(owner ataupun penyedia jasa) selama proyek berlangsung ataupun hingga proyek
tersebut rampung. Ketidakpuasan tersebut dapat diminta pertanggung
jawaban/dituntut dalam suatu gelar perkara yang sering disebut sengketa. Sengketa
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai sesuatu yang
menyebabkan perbedaan pendapat; pertengkaran; perbantahan.

Peraturan mengenai perkara tersebut diatur di dalam Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 1999 tentang Jasa Konstruksi (UUJK). Menimbang UUJK No.18
Tahun 1999 dirasa belum dapat memenuhi tuntutan tata kelola yang baik dan sesuai
dengan dinamika perkembangan penyelenggaraan jasa konstruksi, sehingga
dibentuk dan disahkanlah Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 tentang Jasa
Konstruksi sebagai pengganti UU No. 18 Tahun 1999.

Dalam UU No. 2 Tahun 2017 Bab 11 Pasal 88 mengenai Penyelesaian
Sengketa, mencakup bagaimana cara sengketa diselesaikan. Penyelesaian sengketa
diselesaikan dengan prinsip dasar musyawarah untuk mencapai kemufakatan, bila
tidak terjadi kemufakatan, para pihak dapat menempuh tahapan yang tercantum
dalam Kontrak Kerja Konstruksi yang meliputi: mediasi; konsiliasi; dan arbitrase.
Para pihak juga dapat membentuk dewan sengketa dalam upaya penyelesaian
sengketa yang ketentuannya diatur berdasarkan Peraturan Pemerintah.

Penyelesaian sengketa yang umum digunakan di Indonesia sekarang ini
adalah arbitrase dan litigasi. Salah satu contoh kasus arbitrase ataupun litigasi yang
diambil dari kompas.com yaitu, kasus Freeport (Sartono, 2017 dalam Ika, 2017).
Pada kasus tersebut telah memakan waktu yang cukup lama, dan masih belum
menghasilkan keputusan dan penyelesaian yang jelas. Kedua pihak (Pemerintah
Indonesia dan Freeport McMoran Inc) yang berseteru dari kasus tersebut
menginginkan adanya forum arbitrase untuk dilakukan. Tindakan tersebut menurut
Sartono, Partner di kantor hukum Hanafiah Ponggawa & Partners (HPRP), perlu
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dipertimbangkan bahwa sengketa melalui pengadilan atau forum arbitrase akan
menyita waktu, tenaga, fikiran dan biaya yang tidak sedikit, belum lagi faktor-
faktor lainnya yang mungkin timbul akibat sengketa tersebut. Berdasarkan kasus
tersebut, disebutkan juga jalur arbitrase yang mungkin akan dilakukan masih bisa
menempuh jalur litigasi bila keputusan tersebut tidak kunjung menemukan
kesepakatan.

Menurut contoh kasus tersebut, arbitrase atau litigasi dinilai masih
memerlukan pengembangan dalam hal biaya, waktu, dan hasil putusan. Dalam
menghadapi sengketa terdapat dua cara sebagai metode alternatif yaitu dispute
avoidance dan dispute resolution. Dispute avoidance yang berfokus pada meninjau

3

kembali status masalah yang beredar dan mencari “pendapat” pada awal
perselisinan untuk segera diselesaikan dan diberikan pendapat untuk
penyelesaiannya; dan dispute resolution berfokus pada pemberian keputusan
formal atas permintaan satu pihak (Omotho & Smith, 2017). Dikutip dari
kompas.com (Hardjomuljadi, 2015 dalam Pitoko, 2015), Badan Arbitrase dan
Alternatif Penyelesaian Sengketa Konstruksi Indonesia (BADAPSKI) memiliki 3
jenis dewan sengketa untuk bisa digunakan di Indonesia yaitu Dispute Review
Board (DRB), Dispute Adjudication Board (DAB), dan Combined Dispute Board
(CDB).

Pembentukan dewan sengketa atau dispute board (DB) bukan hanya untuk
menyelesaikan sengketa saja, tetapi juga mencegah agar permasalahan tidak meluas
(Hardjomuljadi, 2015 dalam Pitoko, 2015). Salah satu dispute resolution adalah
Dispute Review Board (DRB) yang berperan sebagai bentuk penyelesaian sengketa
di luar pengadilan dengan tujuan berupa keberhasilan proses penyelesaiannya.
Dispute Review Board dinilai cocok dalam hal penghematan biaya akibat proyek
dan controlling waktu dalam schedule project yang sering mengakibatkan adanya
keterlambatan. Dispute Board merupakan hal baru yang akan diterapkan di
Indonesia, sehingga menarik untuk membuat penelitian mengenai dispute board di
Indonesia. Dispute Board telah didukung oleh UUJK No. 2 Tahun 2017 di

Indonesia.
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1.2 Rumusan Permasalahan
Dari latar belakang di atas, terdapat permasalahan yang timbul berupa:
1. Bagaimana tingkat pengetahuan umum yang dimiliki kontraktor mengenai
Dispute Board di Indonesia?
2. Bagaimana kesiapan kontraktor dalam melihat keuntungan dan tantangan

yang timbul dari metode penyelesaian sengketa melalui Dispute Board?

1.3 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk:
1. Mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan umum yang dimiliki kontraktor
mengenai Dispute Board di Indonesia;
2. Menganalisis kesiapan kontraktor dalam melihat keuntungan dan tantangan

yang timbul dari metode penyelesaian sengketa melalui Dispute Board.

1.4 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah yang diteliti berupa:
1. Penelitian yang dilakukan hanya membahas tentang kesiapan antara 2
kontraktor dalam penerapan Dispute Board di Indonesia
2. Responden yang diteliti dibagi menjadi dua kategori yaitu responden ahli,
dan responden praktisi dari sudut pandang kontraktor BUMN (PT. Wijaya
Karya (Persero) Tbk. dan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk.).
3. Pedoman yang digunakan berdasarkan UUJK No. 2 Tahun 2017.

1.5 Metode Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kualitatif
yaitu mengumpulkan studi literatur, mengumpulkan data, dan menganalisisnya.
Pengumpulan studi literatur yang dilakukan pada penelitian ini ditujukan untuk
mempelajari dasar teori dalam mengidentifikasi Kkarakteristik penyelesaian
sengketa melalui metode Dispute Board dan pembuatan daftar pertanyaan yang
dilakukan untuk pengumpulan data. Pengumpulan data yang dilakukan dengan
teknik wawancara langsung dengan metode structured interview. Wawancara

dilakukan pada dua kategori responden yaitu responden ahli dan responden praktisi
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yang diwakilkan dari sudut pandang kontraktor. Data tersebut dianalisis dengan

metode analisis Spradley.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memahami isi penelitian ini, maka materi yang tertera pada Laporan Skripsi
ini dikelompokan menjadi beberapa bab dan subbab dengan sistematika
penyampaian sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, pembatasan
masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 2 DASAR TEORI

Sebelum memasuki pokok permasalahan dari penelitian, akan dikemukakan
berbagai teori penunjang yang akan digunakan dalam pembahasan, guna
memudahkan dalam menganalisa hasil penelitian nantinya. Teori penunjang yang
dimaksud berupa ketentuan-ketentuan yang menjadi aturan dalam dispute board
sebagai alternatif penyelesaian sengketa.

BAB 3 PENGAMBILAN DATA

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai metode penelitian yang akan digunakan dari
pengumpulan data hingga pengolahan data yang didapatkan dari setiap responden.
BAB 4 ANALISIS DATA

Pada bab ini akan dijelaskan rangkuman dan hasil yang didapat dari seluruh data
yang terkumpul dan ditafsirkan berdasarkan pandangan literatur yang mendukung.
Bab ini menjadi inti penelitian karena dalam tahap ini dapat dilihat bagaimana
tujuan penelitian ini dapat tercapai.

BAB 5 PENUTUP

Sebagai akhir dari penelitian, akan ditarik beberapa kesimpulan yang kiranya
penting dan perlu diperhatikan.
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